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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) semakin menjadi perhatian utama perusahaan 

sejak munculnya sistem perkembangan keberlanjutan oleh PBB yang diadopsi oleh negara-

negara. Perusahaan-perusahaan berupaya menerapkan ketiga aspek tersebut dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan berasama, baik bagi perusahaan maupun pemangku kepentingan. 

Kepentingan bersama ini sejalan dengan prinsip etika utilitarianisme. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan ESG berdasarkan prinsip utilitarianisme melalui pendekatan 

kualitatif deskriptif dan metode bibliometrika pada artikel-artikel ilmiah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penerapan ESG memang memerlukan pengorbanan, seperti biaya 

keuangan perusahaan, namun akan membawa dampak positif yang siginifikan. Temuan ini 

dapat memandu kebijakan perusahaan dan regulasi dengan menekankan pentingnya investasi 

dalam praktik ESG yang tidak hanya meningkatkan nama baik perusahaan tetapi juga 

berpotensi meningkatkan keuntungan jangka panjang. Maka dari itu, perusahaan diharapkan 

dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan prinsip ESG ke dalam 

operasi mereka yang juga dapat menguntungkan semua pemangku kepentingan. 
 
Kata Kunci : ESG; Etika Utilitarianisme; Pembangunan Keberlanjutan. 

 

ESG APPLICATION IN BUSINESS: A BIBLIOMETRIC REVIEW AND A 

UTILITARIANISM PERSPECTIVE
 

Abstract 

Environmental, social and governance (ESG) aspects have become a major focus for 

companies since the emergence of the United Nations’ sustainability development system, 

which was adopted by countries. Companies strive to implement these three aspects with 

the goal of achieving shared well-being, both for the company and its stakeholders. This 

shared interest aligns with the ethical principle of utilitarianism. This research aims to 

analyze the implementation of ESG based on the principle of utilitarianism thourgh a 

descriptive qualitative approach and bibliometric methods on scholarly articles. The 

analysis results show that the implementation of ESG does indeed require sacrifies, such as 

financial costs for the company, but will lead to significant positive impacts. These findings 

can guide corporate policies and regulations by emphasizing of investing in ESG practices 

that not only improve the company’s reputation but also have the potential to increase 

long-tem profits. Therefore, companies are expected to formulate more effective strategies 

in integrating ESG policies into their operations which will also benefit all stakeholders. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya zaman, perusahaan-perusahaan modern kini semakin 

menyadari bahwa kesinambungan bisnis mereka tidak hanya ditentukan oleh keuntungan 

ekonomi semata. Keberlanjutan global menjadi salah satu pusat perhatian sebagai respons 

terhadap permasalahan ekologi dan sosial yang semakin berkembang. Konsep keberlanjutan 

ini telah menjadi landasan kritis dalam pengembangan ekonomi dan sosial karena peningkatan 

kesadaran terhadap dampak lingkungan dan ketidaksetaraan sosial (Qian et al., 2021). Dalam 

konteks bisnis, konsep keberlanjutan ini diwujudkan melalui prinsip ESG (Environmental, 

Social, Governance), yang kini menjadi keharusan strategis dan tanggung jawab sosial yang 

tak terhindarkan (Wu & Tham, 2023). 

Dalam implementasi ESG, perusahaan-perusahaan berupaya secara aktif memantau, 

mengelola, dan mengungkapkan dampak lingkungan, hubungan sosial, serta tata kelola 

perusahaan mereka. Ini mencakup berbagai aspek seperti kebijakan lingkungan yang 

diterapkan, program sosial yang didukung, dan prinsip-prinsip tata kelola yang dipegang 

teguh (Singh & Delios, 2017). Penerapan prinsip ESG ini juga sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ingin dicapai oleh negara anggota PBB, termasuk 

Indonesia, pada periode 2015-2030 (Brooks & Oikonomou, 2018; Wang et al., 2023). 

Pengadopsian ESG memberikan peluang bagi perusahaan untuk menarik investor, karena 

kepatuhan dan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan performa dan nilai perusahaan. 

Namun, penerapan ESG di Indonesia menghadapi tantangan tersendiri. Beberapa perusahaan, 

terutama di sektor-sektor yang lebih tradisional atau industri yang sangat bergantung pada 

sumber daya alam, sering kali menemui hambatan dalam mengimplementasikan kebijakan 

yang ramah lingkungan karena tingginya biaya awal dan keterbatasan infrastruktur yang 

mendukung keberlanjutan (Alduais, 2023). Selain itu, ketidakpastian regulasi dan 

kesenjangan pemahaman tentang praktik ESG di kalangan pemangku kepentingan juga 

menjadi tantangan besar dalam mempercepat adopsi ESG di tingkat nasional (Chen et al., 

2023). Tantangan ini diperparah dengan rendahnya tingkat kesadaran terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan dalam sebagian sektor bisnis Indonesia. 

Di Indonesia, penerapan prinsip ESG menghadapi beberapa tantangan yang bersifat lokal. 

Salah satu tantangan utama adalah ketergantungan negara pada sektor-sektor yang 

mengandalkan sumber daya alam, seperti industri pertambangan, perkebunan, dan kehutanan. 

Sektor-sektor ini sering kali terhambat dalam mengadopsi praktik ramah lingkungan karena 

biaya awal yang tinggi dan keterbatasan infrastruktur yang mendukung keberlanjutan 

(Ayarkwa et al., 2022). Selain itu, ketidakpastian dalam regulasi ESG dan perbedaan 

pemahaman tentang prinsip-prinsip ESG di kalangan berbagai pemangku kepentingan, seperti 

perusahaan, pemerintah, dan masyarakat, turut memperlambat adopsi prinsip tersebut 

(Rahmaniati & Ekawati, 2024). Kurangnya insentif bagi perusahaan yang berkomitmen pada 

keberlanjutan juga menjadi penghalang, karena banyak perusahaan di Indonesia masih 

memprioritaskan pertumbuhan ekonomi jangka pendek dibandingkan dengan tujuan jangka 

panjang yang lebih berkelanjutan (Sambodo et al., 2022). Oleh karena itu, untuk mendukung 

implementasi ESG secara efektif diperlukan peran aktif dari pemerintah dalam memberikan 

regulasi yang jelas dan insentif yang menarik, serta upaya edukasi yang lebih intensif untuk 
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya ESG di seluruh lapisan 

industri. 

Pengungkapan informasi ESG dalam konteks lingkungan mencakup praktik-praktik yang 

telah diterapkan oleh perusahaan, seperti pengelolaan limbah dan konservasi sumber daya 

alam (Kumar et al., 2022). Sementara itu, dari segi sosial, perusahaan diharapkan membangun 

hubungan yang baik dengan masyarakat dan konsumen, serta mendukung program-program 

sosial yang memberikan manfaat luas. Di sisi tata kelola, penghindaran konflik kepentingan 

dan komitmen terhadap etika bisnis juga menjadi aspek yang tidak kalah penting. 

Pengungkapan ESG ini memberikan sinyal kepada investor bahwa perusahaan tidak hanya 

fokus pada keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

lingkungan dan masyarakat (H. Sun et al., 2022; Arun et al., 2021; Z. Sun et al., 2023). 

ESG juga berperan penting dalam pengambilan keputusan investasi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan beragam hasil tentang hubungan antara ESG dan kinerja keuangan. Beberapa 

studi mengungkapkan pengaruh positif ESG terhadap kinerja keuangan, seperti yang 

ditemukan dalam penelitian Alareeni & Hamdan (2020) dan Samy El-Deeb et al. (2023), yang 

menjelaskan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Namun, studi lain menunjukkan hasil yang bertentangan, terutama di negara berkembang. 

Misalnya, Kalia & Aggarwal (2023) menemukan bahwa ESG berdampak positif di negara 

maju tetapi negatif di negara berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ESG di 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, masih memerlukan penyesuaian dengan 

kondisi lokal yang lebih kompleks. 

Pentingnya penerapan ESG bukan hanya sebagai tanggung jawab terpisah, tetapi sebagai 

elemen integral dalam tata kelola dan etika bisnis, menjadi pokok pembahasan selanjutnya 

(Kalbouneh et al., 2023). Integrasi ESG yang baik dapat menjadi fondasi yang kuat dalam 

membimbing kebijakan perusahaan, mengurangi risiko, dan meningkatkan keberlanjutan 

jangka panjang (Li et al., 2018). Di tengah perjalanan menuju penerapan ESG, perusahaan 

menghadapi tantangan-tantangan besar seperti biaya implementasi dan ketidakpastian dampak 

bisnis (Ademi & Klungseth, 2022; Alduais, 2023; Chen et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk menganalisis bagaimana perusahaan di Indonesia dapat mengatasi tantangan ini, serta 

sejauh mana mereka dapat mengintegrasikan prinsip ESG dalam praktik bisnis mereka. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Etika utilitarianisme adalah kerangka pemikiran etis yang menekankan pencapaian 

kebahagiaan atau kesejahteraan maksimal bagi sebanyak mungkin orang. Konsep ini 

diasosiasikan dengan filosofi moral yang menilai keputusan dan tindakan berdasarkan 

dampak keseluruhan terhadap kebahagiaan atau utilitas sosial. Dalam utilitarianisme, 

keputusan yang diambil dianggap etis jika menghasilkan hasil yang paling menguntungkan 

secara keseluruhan dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. 

Penerapan konsep utilitarianisme dalam dunia bisnis memiliki relevansi khusus, 

terutama dalam rangka Environmental, Social, and Governance (ESG). Dalam 

mengintegrasikan ESG dalam strategi bisnis, perusahaan mengejar keuntungan jangka 

panjang yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan dampak positifnya terhadap 

lingkungan, masyarakat, dan tata kelola perusahaan. Prinsip utilitarianisme dalam ESG 

menekankan bahwa keputusan bisnis seharusnya tidak hanya menghasilkan keuntungan 
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finansial bagi perusahaan tetapi juga memberikan manfaat sebesar mungkin bagi masyarakat 

dan lingkungan. Dengan demikian, prinsip utilitarianisme dalam ESG mencerminkan 

semangat "the greatest good for the greatest number” yang mana perusahaan bertujuan untuk 

menciptakan dampak positif yang luas, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan 

mengoptimalkan kebahagiaan bagi sebanyak mungkin pihak yang terlibat. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan stakeholder theory yang menekankan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertanggungjawab terhadap pemangku kepentingan ekonomi, 

seperti pemegang saham, melainkan juga kepada kelompok-kelompok lain yang mungkin 

terpengaruh atau memiliki dampak pada operasional dan keberlanjutan perusahaan (Ortiz-

Martínez et al., 2023). Pemangku kepentingan dalam penelitian ini akan mencakup regulator 

seperti investor yang mencari informasi terkait praktik keberlanjutan perusahaan, serta 

masyarakat yang mengharapkan kontribusi positif perusahaan terhadap isu-isu sosial dan 

lingkungan (Alsayegh et al., 2020). 

Stakeholder theory juga berguna untuk mengidentifikasi kepentingan bersama antara 

perusahaan dan pemangku kepentingan, memberikan arahan bagi perusahaan dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG ke dalam strategi bisnisnya (Petrescu et al., 2020). 

Ketika perusahaan memahami kepentingan dan harapan para pemangku kepentingan, maka 

perusahaan dapat merancang praktik keberlanjutan yang tidak hanya memenuhi standar 

regulasi, tetapi juga memberikan nilai tambah kepada semua pihak yang terlibat (Pfajfar et al., 

2022).  

Prinsip ESG sendiri merupakan suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi 

serta mengukur kinerja keberlanjutan dan tanggungjawab perusahaan. Dimensi ESG 

mencakup tiga aspek utama yang saling terkait dalam konteks bisnis modern. Dimensi 

pertama, yaitu lingkungan (environmental) yang berfokus pada upaya perusahaan dalam 

mengelola dampaknya terhadap lingkungan, termasuk kenijak dan praktik terkait pengelolaan 

sumber daya alam, mitigasi perubahan iklim, dan pelestarian ekosistem (Luque-Vílchez et al., 

2023; Moggi, 2023; Ngum et al., 2019). 

Sementara itu, aspek kedua ESG adalah dimensi sosial (social), yang mencakup interaksi 

perusahaan dengan masyarakat dan dampaknya terhadap kesejahteraan sosial. Dalam dimensi 

ini, penilaian perusahaan melibatkan keterlibatan dalam inisiatif sosial, dukungan pada 

pendidikan, kesehatan, dan isu-isu sosial lainnya (Lee & Suh, 2022). Fokus apda dimensi 

sosial juga mencakup upaya perusahaan untuk mengurangi ketidaksetaraan dan meningkatkan 

kondisi masyarakat di sekitarnya (Habib & Mourad, 2023).  

Terakhir dimensi Governance dari ESG berkaitan dengan cara perusahaan dikelola dan 

diawasi. Hal ini mencakuo aspek transparansi, etika bisnis, dan struktur tata kelola yang 

kokoh (Reber et al., 2022). Tata kelola memberikan penekanan pada pentingnya praktik 

manajemen yang baik, pengungkapan informasi yang tepat dan ketaatan terhadap norma-

norma etos dan hukum (Wan et al., 2023). Hak ini membantu dalam menilai sejauh mana 

perusahaan memiliki tata kelola perusahaan yang tangguh, mengurangi risiko yang terkait 

dengan tata kelola dan memastikan akuntabilitas (Alduais, 2023). 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi metode bibliometrik untuk menganalisis literatur yang berkaitan 

dengan penerapan ESG (Environmental, Social, Governance) serta aspek etika dalam 
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implementasi ESG. Pemilihan metode bibliometrik didasarkan pada kemampuannya dalam 

menyediakan analisis kuantitatif yang jelas mengenai tren, pola, dan hubungan antar topik 

dalam literatur ilmiah, serta untuk mengidentifikasi area yang telah banyak diteliti dan yang 

masih memerlukan perhatian lebih (Aria & Cuccurullo, 2017). Metode ini dipilih karena 

kemampuannya untuk mengelola data dalam jumlah besar, memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif tentang topik-topik terkait 

ESG. Dengan analisis berbasis kata kunci dan sitasi, metode bibliometrik memberikan cara 

yang efisien untuk menilai sebaran penelitian ESG dan bagaimana topik ini berkembang 

dalam literatur ilmiah. Dalam konteks penelitian ini, metode bibliometrik memungkinkan 

peneliti untuk menggali lebih dalam hubungan antara penerapan ESG, dampaknya terhadap 

kinerja perusahaan, serta perspektif etika yang muncul, yang pada gilirannya dapat 

memberikan arahan untuk kebijakan serta pengembangan riset lebih lanjut. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan perangkat lunak VosViewer, yang dapat 

mengidentifikasi pola dan hubungan antar artikel yang diterbitkan di database Scopus, 

menggunakan alat seperti analisis kata kunci dan sitasi. Fokus penelitian ini adalah kata kunci 

seperti "dampak ESG", "penerapan ESG", dan "etika dalam ESG", dengan tujuan untuk 

mengumpulkan artikel-artikel relevan yang dipublikasikan antara tahun 2013 hingga 2023. 

Database Harzing’s Publish or Perish digunakan untuk mencari artikel terkait ESG, dengan 

fokus utama pada artikel yang terindeks di Scopus. Setelah penerapan kata kunci, peneliti 

mengumpulkan 106 artikel tentang penerapan ESG, 154 artikel tentang dampak ESG, dan 75 

artikel mengenai etika dalam ESG. 

Data yang terkumpul kemudian diimpor ke perangkat lunak Mendeley untuk pengelolaan 

referensi dan diekspor dalam format RIS yang kompatibel dengan VosViewer. Dengan 

bantuan VosViewer, data dianalisis untuk menghasilkan visualisasi yang menggambarkan 

hubungan antar artikel, kata kunci yang sering muncul, dan tren penelitian yang terkait 

dengan ESG. Visualisasi ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi area penelitian 

yang paling sering dibahas, perkembangan topik-topik ESG dari waktu ke waktu, serta 

hubungan antara konsep-konsep yang berbeda. Hasil analisis ini memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang penerapan ESG di perusahaan, dampaknya terhadap kinerja dan etika 

bisnis, serta relevansinya dengan tujuan penelitian dalam memahami penerapan ESG melalui 

perspektif utilitarianisme. Selain itu, hasil analisis bibliometrik ini juga mengungkap area 

yang kurang terjamah oleh penelitian sebelumnya, membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memperdalam pemahaman tentang 

penerapan ESG tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan kebijakan 

yang dapat mendukung keberlanjutan dan meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis Kata Kunci Penelitian Penerapan ESG 

 

Gambar 1: Kata Kunci Penelitian Penerapan ESG 

Analisis kemunculan bersama dari kata kunci penulis dilakukan untuk memvisualisasikan 

kata kunci yang dapat terlihat pada gambar 1. Dari 404 kata kunci, 7 memenuhi ambang 

batas, di mana jumlah minimum kemunculan kata kunci adalah 5 kali di VOSviewer. Menurut 

analisis, istilah "ESG" muncul sebanyak 25 kali, sementara "keberlanjutan" dan 

“perkembangan keberlanjutan” muncul sebanyak 10 kali. Selanjutnya, istilah “corporate 

social responsibility (csr) muncul sebanyak 8 kali dan istilah "lingkungan", muncul sebanyak 

7 kali. Kemudian, istilah “kinerja ESG” muncul sebanyak 6 kali dan terakhir istilah “kinerja 

keuangan” muncul sebanyak 5 kali.  

Hasil bibliometrik pada visualisasi menunjukkan lima kemunculan bersama yang signifikan. 

Dua kemunculan bersama utama terfokus pada konsep ESG (ditandai dengan warna merah) 

dan keberlanjutan (warna cokelat). Istilah CSR diwakili oleh warna hijau, green innovation 

berwarna merah, serta Kinerja Keuangan yang ditunjukkan dengan warna ungu. Hubungan ini 

mengindikasikan keterkaitan erat antara konsep-konsep tersebut dengan sejumlah konsep 

minor yang relevan. 

Sebagai contoh, penerapan ESG paling banyak dikaitkan dengan green innovation yang 

menunjukkan banyaknya literatur yang membahas hubungan ini dampaknya terhadap 

peringkat ESG perusahaan. Awalnya, penerapan ESG lebih berkaitan dengan aspek sosial dan 

tata kelola saja. Namun, meningkatnya kesadaran publik akan isu lingkungan mendorong 
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perusahaan untuk melakukan inovasi dalam penerapan ESG, seperti penanaman pohon dan 

aktivitas penghijauan lainnya. 

Garis berwarna abu-abu di bagian atas visualisasi menunjukkan bahwa konsep ESG juga 

sering terkait dengan pengurangan polusi udara yang dilakukan oleh pabrik-pabrik. Selain itu, 

penerapan ESG seringkali dikaitkan dengan pengungkapan dalam laporan perusahaan yang 

terlihat pada garis berwarna oranye. 

Konsep tata kelola perusahaan dalam prinsip ESG merupakan tema yang banyak diteliti, 

berkaitan dengan teori agensi dan teori pemangku kepentingan seperti yang ditunjukkan oleh 

garis biru muda. Terdapat juga tena-tema kecil yang ditandai dengan warna biru tua di bagian 

atas yang melibatkan strategi ESG dan transformasi digital serta warna olive di bagian kanan 

bawah yang mencakup penelitian tentang standar akuntansi dan penerapan ESG. 

Analisis Prinsip Etika Utilitarianime dan Literatur Penerapan ESG 

Prinsip utilitarianisme berfokus pada menciptakan manfaat terbesar untuk jumlah orang 

terbesar melalui tindakan yang diambil. Dalam konteks penerapan ESG (Environmental, 

Social, dan Governance), prinsip ini dapat dilihat dalam upaya perusahaan untuk 

menghasilkan dampak positif yang luas bagi masyarakat, lingkungan, dan pemangku 

kepentingan lainya. Temuan penelitian empiris tentang penerapan ESG sangat sejalan dengan 

prinsip utilitarianisme karena berbagai inisiatif yang dijalankan bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan sosial dan keberlanjutan jangka panjang. 

Paradigma bisnis saat ini semakin berputar di sekitar konsep ESG sebagai kerangka kerja 

komprehensif dalam manajemen perusahaan (Yao et al., 2023). ESG tidak hanya mencakup 

tata kelola perusahaan, tetapi juga mencakup tanggung jawab untuk lingkungan, hubungan 

sosial, dan aspek ekonomi berkelanjutan (Sancha et al., 2022; Fatimah et al., 2023). Adopsi 

ESG sebagai kompas strategis, perusahaan berusaha untuk mencapai keberlanjutan yang lebih 

luas dan secara positif mempengaruhi masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Husted & 

Sousa-Filho, 2017).  

Perusahaan mengakui bahwa melibatkan pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan, 

dan komunitas lokal sangat penting untuk berhasil mencapai tujuan ESG mereka (Norang et 

al., 2023). Dalam upaya penerapan ESG, perusahaan juga mengembangkan program-program 

khusus yang mendukung keberlanjutan dalam semua aspek operasional mereka (Mishra & 

Sant, 2023). Ini mencakup investasi dalam teknologi hijau, kebijakan daya manusia yang 

inklusif, serta keterlibatan aktif dalam mendukung komunitas lokal (Roy, 2023). Tak hanya 

bagi karyawan saja, perusahaan juga mulai berfokus pada peduli lingkungan. Penelitian 

Dmuchowski et al (2023) menjelaskan bahwa faktor lingkungan dapat diterapkan dengan 

mitigasi polusi serta mengurangi jejak karbon dan bahan berbahaya. Selain itu, penelitan 

tersebut menjelaskan bahwa faktor sosial dapat dilakukan dengan memperhatikan dan 

menerapkan standar ketenagakerjaan serta Kesehatan dan keselamatan pekerja (Datsii et al., 

2021). Sedangkan faktor tata kelola, perusahaan dijelaskan dapat menerapkan dewan dan 

struktur perusahaan yang berjalan baik serta mitigasi korupsi dalam perusahaan (Jizi et al., 

2022). 
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Inisiatif implementasi ESG terdiri dari tindakan nyata seperti mengurangi emisi karbon, 

meningkatkan efisiensi energi, dan menerapkan strategi pengelolaan limbah berkelanjutan 

(Liu & Zhang, 2023). Perusahaan juga memperioritaskan keadilan sosial dengan menerapkan 

kebijakan diversity, equity, and inclusion (DEI). Dengan memberikan prioritas pada nilai-nilai 

ESG ini, perusahaan tidak hanya menghasilkan dampak sosial dan lingkungan yang positif, 

tetapi juga menumbuhkan hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan dan 

meningkatkan citra perusahaan (Arif et al., 2022). 

Penerapan ESG dalam aspek keuangan, seperti yang dijelaskan dalam penelitian mengenai 

pengelolaan investasi dan pembiayaan oleh Sachin & Rajesh (2022) mengedepankan 

pertimbangan etis dan dampak sosial. Keputusan mengenai investasi, pembiayaan, dan alokasi 

sumber daya keuangan dibuat sambil mempertimbangkan dampak ESG (Scobie, 2020). 

Pemahaman yang komprehensif tentang risiko lingkungan dan sosial membantu perusahaan 

dalam menghindari potensi efek merugikan pada reputasi dan kinerja keuangan mereka 

(Lukšić et al., 2022). Hal ini mendukung prinsip utilitarianisme dengan memastikan bahwa 

keputusan investasi tidak hanya efisien secara financial tetapi juga menguntungkan bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

Selain itu, pengungkapan laporan ESG juga semakin penting terutama bagi pemangku 

kepentingan karena dapat memberikan informasi tentang inisiatif penerapan ESG serta hasil 

penerapan ESG tersebut (Lamanda & Tamásné Vőneki, 2023). Laporan ESG terperinci 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam 

konteks keberlanjutan, memastikan akuntabilitas dan menumbuhkan kepercayaan (Alsayegh 

et al., 2020). 

Terakhir, kinerja ESG sering dikaitkan dengan kinerja keuangan. Perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan ESG ke dalam strategi keuangan, tidak hanya menciptakan nilai jangka 

panjang yang berkelanjutan, tetapi juga menunjukkan kemampuan beradaptasi yang lebih 

besar dalam menanggapi tuntutan pasar dan kebijakan yang berkembang (Daugaard & Ding, 

2022). Oleh karena itu, implementasi ESG bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga strategi 

bisnis yang bijaksana dan berkelanjutan. 

Analisis Kata Kunci Penelitian Dampak ESG 
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Gambar 2: Kata Kunci Penelitian Dampak ESG 

Analisis kejadian bersama kata kunci penulis dilakukan untuk memberikan representasi visual 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. Berdasarkan total 547 kata kunci, sebanyak 14 

memenuhi ambang batas dengan kemunculan minimal 5 kali di VOSviewer. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa istilah “ESG” muncul 47 kali, diikuti oleh “Ethics” dengan kemunculan, 

dan “ESG performance” yang muncul 19 kali. Selain itu, istilah “Environment” dan 

“Sustainability” masing-masing hadir sebanyak 15 kali, sedangkan “CSR” muncul 14 kali. 

Kemudian diikuti dengan istilah “Financial performance” diidentifikasi 12 kali dan “Social” 

muncul 10 kali. 

Gambar 2 menggambarkan enam kejadian bersama yang signifikan. Garis coklat 

menunjukkan hubungan kuat antara konsep ESG dan keberlanjutan yang merupakan tema 

sentral dalam penelitian ini. Garis biru mencerminkan keterkaitan antara keberlanjutan dan 

berbagai tujuan yang lebih luas, termasuk Sustainability investing. 

Garis oranye dan olive mempresentasikan hubungan antara Ethics and Business Ethics, 

menunjukkan penntingnya nilai-nilai etis dalam praktik perusahaan yang berkelanjutan. 

Keterkaitan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip ESG cenderung 

memiliki pendekatan etis dalam pengambilan keputusan. 

Garis merah menunjukkan hubungan dengan tema Environment dan Financial Performance, 

menyoroti pentingnya dampak lingkungan dalam kinerja keseluruhan perusahaan. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang berkomitmen pada ESG cenderung lebih 

memperhatikan isu-isu lingkungan. 
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Garis hijau mengindikasikan dampak dinamis dari implementasi ESG yang merentang ke 

perusahaan, masyarakat, dan negara. Ini menunjukkan bahwa pendekatan ESG tidak hanya 

berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga pada tanggung jawab sosial yang lebih luas. 

Tema baru yang muncul, seperti carbon accounting yang ditunjukkan oleh garis ungu 

menggambarkan perhatian yang semakin meningkat terhadap pengukuran dampak lingkungan 

dalam laporan keuangan. Selain itu, penelitian tentang investasi di perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab sosial, yang ditunjukkan oleh garis berwarna hijau, menunjukkan 

kecenderungan investor untuk memilih perusahaan yang mendukung prinsip ESG. 

Dengan demikian, visualisasi ini tidak hanya menggambarkan keterkaitan antara berbagai 

konsep tetapi juga menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam menerapkan ESG di 

berbagai sektor. 

Analisis Prinsip Etika Utilitarianisme dan Literatur Dampak ESG 

Salah satu contoh penerapan ESG yang mendukung prinsip utilitarianisme adalah bagaimana 

perusahaan yang memprioritaskan ESG seringkali menciptakan lingkungan inovasi yang lebih 

responsif terhadap perubahan pasar yang berkembang dan permintaan konsumen (Chen & 

Yang, 2020). Perusahaan yang mengadopsi strategi ESG yang matang mampu 

mengidentifikasi peluang bisnis berkelanjutan baru dan memperluas pangsa pasar mereka 

(Luan & Wang, 2023). Adanya penciptaan nilai baru dan meningkatkan daya saing, 

perusahaan tidak hanya memperoleh keuntungan finansial tetapi juga menyediakan produk 

atau layanan yang dapat memberikan manfaat lebih besar kepada masyarakat luas, 

menciptakan kesejahteraan lebih banyak pihak. 

Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang ESG oleh investor yang semakin memahami 

nilai abadi praktik ESG lebih cenderung memberikan dukungan keuangan dan sumber daya 

kepada perusahaan, sehingga menciptakan siklus positif antara kinerja perusahaan, investasi, 

dan strategi keberlanjutan (Aydoğmuş et al., 2022). Adanya dukungan perusahaan yang 

berkomitmen pada keberlanjutan, investor turut berkontribusi pada siklus positif yang 

menguntungkan perusahaan, investor itu sendiri, dan masyarakat secara keseluruhan, dengan 

mendorong praktek bisnis yang lebih beretika dan berkelanjutan. 

Dampak sosial dari penerapan ESG juga sangat relevan dengan prinsip utilitarianisme. 

Perusahaan yang berfokus pada aspek sosial ESG seperti penciptaan lapangan kerja lokal dan 

pengembangan masyarakat, memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan sosial 

(La Rosa & Bernini, 2022). Perusahaan yang mengutamakan keadilan sosial, keragaman, dan 

kesejahteraan publik berkontribusi pada kehidupan yang lebih adil dan inklusif bagi banyak 

individu yang sesuai dengan prinsip utilitarianisme dalam menciptakan manfaat terbesar bagi 

jumlah orang terbanyak (Chouaibi & Affes, 2021). Perusahaan yang secara mahir 

menggabungkan ESG dikhususkan untuk bertindak secara etis dalam semua aspek operasi 

mereka, mulai dari rantai pasokan hingga interaksi mereka dengan konsumen (Tampakoudis 

et al., 2021). Dengan menganggap tanggung jawab sosial sebagai komponen integral dari 

kegiatan sehari-hari, perusahaan menumbuhkan budaya yang memprioritaskan keadilan, 

keragaman, dan kesejahteraan publik, sehingga secara positif mempengaruhi reputasi dan 

hubungan mereka dengan para pemangku kepentingan (Aluchna et al., 2022; Jin & Kim, 

2022).  
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Adopsi ESG telah membawa transformasi mendasar dalam tata kelola dan manajemen 

perusahaan, membangun dasar yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan (Alfalih, 2023). 

Praktik ESG yang terintegrasi dengan baik memperkuat kualitas tata kelola melalui 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas, menumbuhkan kepercayaan di antara pemegang 

saham dan investor (Zhang et al., 2020). Dalam hal manajemen risiko, aspek tata kelola ESG 

mengembangkan kemampuan beradaptasi strategis yang diperlukan untuk menavigasi 

dinamika pasar, dan memperkuat ketahanan jangka panjang perusahaan (Zhou et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kata Kunci Penelitian Etika ESG 

 

Gambar 3: Kata Kunci Penelitian Etika ESG 

Analisis kemunculan bersama dari kata kunci penulis dilakukan untuk memvisualisasikan 

hubungan antara istilah dalam penelitian Etika ESG seperti yang tertera pada Gambar 3. 

Berdasarkan total 293 kata kunci yang dianalisis, enam kata kunci memenuhi ambang batas 

dengan masing-masing muncul setidaknya lima kali di VOSviewer. Dalam analisis ini, istilah 
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“ESG” muncul sebanyak 17 kali diikuti oleh “sustainability” dan “ethics” masing-masing 

sebanyak 11 kali. Selanjutnya, “business ethics” muncul 10 kali, “corporate social 

responsibility” sebanyak 8 kali, dan “corporate governance” sebanyak 5 kali. 

Hasil bibliometrik yang ditampilkan pada Gambar 3 menunjukkan lima kemunculan bersama 

yang signifikan. Kemunculan bersama ini berpusat pada konsep “ESG” (ditandai dengan 

warna merah), “business ethics” (cokelat), “sustainability” (ungu), “ethics” (oranye), dan 

“CSR” (olive). Setiap warna mencerminkan kategori yang berbeda dan menunjukkan 

hubungan antara konsep-konsep utama dan sejumlah besar konsep minor yang terkait. 

Penelitian “business ethics” sering dikaitkan dengan “corporate corruption risk” menyoroti 

pentingnya hubungan antara etika bisnis dan penerapan ESG dalam mengurangi risiko 

tersebut. Penelitian mengenai etika ESG juga erat kaitannya dengan “social disclosure” dan 

“corporate governance” yang menunjukkan bahwa laporan ESG perusahaan sangat penting 

untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang ditetapkan oleh PBB. 

Adopsi ESG menjadi suatu keharusan bagi banyak negara, yang telah menjadikannya sebagai 

bagian dari praktik laporan keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan ESG dalam bisnis 

tidak hanya mendorong praktik yang bertanggungjawab tetapi juga memperkuat integritas 

perusahaan serta nilai-nilai etis di mata masyarakat, baik secara lokal maupun internasional. 

Analisis Literatur Etika ESG 

Pertimbangan etis dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) tidak hanya 

menarik perhatian negara-negara tetapi juga berfungsi sebagai seruan global untuk bertindak 

(Nyenno et al., 2023). Proses implementasi prinsip-prinsip SDGs ke dalam upaya nyata 

berkaitan dengan ESG yang tidak hanya membentuk kerangka hukum tetapi juga mendorong 

adopsi prinsip-prinsip ini dalam operasi perusahaan (Adams, 2017). Hal tersebut tentunya 

menghasilkan paradigma yang mana perusahaan memandang keberlanjutan tidak hanya 

sebagai tujuan bisnis, tetapi juga sebagai komitmen etis untuk berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan masyarakat dan lingkungan (Marzouki et al., 2023). 

Penerapan ESG bukan semata-mata kewajiban hukum; melainkan banyak perusahaan 

menganggapnya sebagai aspek yang melekat sebagai identitas dan perilaku etis perusahaan 

(Chouaibi & Chouaibi, 2021; Hichri, 2023). Misalnya, perusahaan yang mengurangi jejak 

karbon mereka dan menerapkan kebijakan inklusif tidak hanya memenuhi kriteria ESG, tetapi 

juga menunjukkan tekad etis untuk secara aktif mengatasi masalah global (Shen et al., 2023). 

Praktik semacam itu memfasilitasi pengembangan budaya perusahaan yang berpusat di sekitar 

nilai-nilai etika yang secara efektif dapat membentuk persepsi publik tentang integritas 

perusahaan dan aspirasi positif (Stubbs & Rogers, 2013). 

Ketika dijalankan secara efektif, implementasi ESG tidak hanya mempengaruhi reputasi 

perusahaan dan kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga mengubah esensi budaya 

organisasinya (Armstrong, 2020). Perusahaan yang memprioritaskan dimensi ESG atas dasar 

etika menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi berkelanjutan bukan hanya untuk 

menghindari dampak buruk, tetapi juga tentang menghasilkan pengaruh positif dan 
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memberikan kontribusi besar  terhadap perubahan sosial dan lingkungan (Armstrong & Li, 

2022). 

Manfaat dari praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis dapat melampaui batas-batas 

perusahaan itu sendiri. Investor, konsumen, dan mitra bisnis semakin mencari keterlibatan 

dengan perusahaan yang memiliki integritas etis dan fokus pada keberlanjutan (Sládková et 

al., 2022). Secara bersamaan, dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, 

perusahaan menumbuhkan lingkungan yang mana pertumbuhan ekonomi bersama dan 

keadilan sosial dapat berkembang sehingga memberikan hasil positif jangka panjang untuk 

seluruh ekosistem sekitarnya (Hebb et al., 2014; Marti et al., 2023). 

Pentingnya memasukkan praktik ESG dalam laporan perusahaan melambangkan dedikasi etis 

terhadap transparansi dan akuntabilitas (Van Holt & Whelan, 2021). Memberikan informasi 

yang komprehensif dan transparan mengenai praktik ESG bukan hanya formalitas 

administratif, tetapi juga bentuk kepeduliaan perusahaan terhadap dampak ESG yang berasal 

dari operasional perusahaan (Kilian, 2021). Akibatnya, ini dapat dianggap sebagai ukuran etis 

yang proaktif dan menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku 

kepentingannya (Drempetic et al., 2020).  

Oleh karena itu, penerapan ESG melampaui sekadar kepatuhan terhadap peraturan atau 

pencapaian citra yang menguntungkan, tetapi merupakan perjalanan etis menuju membangun 

fondasi yang kuat untuk bisnis yang berkelanjutan (Rustam & Chengxuan, 2023). Hal ini 

mendorong perusahaan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip SDGs ke dalam tindakan 

nyata sehingga membuat dampak positif kepada masyarakat, investor, karyawan, pemasok, 

kreditor, dan lingkungan secara keseluruhan. 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip ESG di perusahaan tidak hanya 

memberikan keuntungan finansial tetapi juga menciptakan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. Perusahaan yang mengintegrasikan praktik ESG 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi tanggungjawab sosial mereka 

sekaligus meningkatkan reputasi di mata pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, hubungan antara penerapan ESG dan prinsip utilitarianisme sangat jelas. 

Keputusan bisnis yang mempertimbangkan manfaat maksimal bagi semua pihak terkait 

sejalan dengan tujuan ESG yang mana keberlanjutan dan kesejahteraan sosial menjadi 

prioritas utama. Hal ini menekankan pentingnya tidak hanya fokus pada keuntungan 

ekonomi, tetapi juga pada dampak yang lebih luas terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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